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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu proses untuk memperoleh dan mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan juga pengalaman peserta didik. Aspek-aspek 

yang diperoleh tersebut akan berkembang dalam diri peserta didik untuk 

meningkatkan kualitas pengetahuan, sikap dan keterampilan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan yang tercantum dalam UU RI No. 2 Tahun 1989, tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menegaskan bahwa, “Pendidikan adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan bagi 

peranannya di masa yang akan datang”. (Kadir, dkk. 2012: 62) 

Pendidikan dapat diperoleh melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan 

baik di lingkungan formal maupun non-formal. Terdapat dua jenis pendidikan di 

Indonesia yaitu pendidikan formal dan pendidikan non-formal. Pendidikan formal 

dapat diperoleh melalui jenjang SD, SMP, SMA/SMK sampai dengan Perguruan 

Tinggi, sedangkan pendidikan non-formal dapat diperoleh melalui suatu lembaga 

keahlian khusus misalnya melalui pendidikan kursus dan pelatihan. 

 Salah satu pendidikan formal dapat ditempuh melalui Perguruan Tinggi yaitu 

Universitas Negeri Jakarta. Universitas Negeri Jakarta merupakan salah satu lembaga 

pendidikan formal Perguruan Tinggi Negeri yang menyediakan berbagai macam 

jurusan pendidikan dan berbagai macam program studi dengan jenjang S1 dan D3. 

Program studi yang banyak diminati oleh masyarakat Indonesia khususnya oleh 

kaum wanita adalah program studi Pendidikan Tata Rias jenjang S1. Program studi 

Pendidikan Tata rias UNJ memiliki berbagai mata kuliah yang berhubungan dengan 
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dasar rias, penataan rambut, perawatan tubuh, hingga ke perawatan kecantikan wajah 

salah satunya adalah mata kuliah Perawatan Wajah Teknologi. 

 Mata Kuliah Perawatan Wajah Teknologi merupakan mata kuliah teori dan 

praktik yang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa Pendidikan Tata Rias pada 

jenjang S1. Mata kuliah ini menuntut kemampuan psikomotor untuk dapat 

melakukan perawatan kulit wajah dengan teknologi. Mata kuliah ini bertujuan agar 

mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang perawatan kulit wajah 

bermasalah dengan alat teknologi, mata kuliah ini membahas tentang teori macam-

macam kulit bermasalah, teori dasar listrik, macam-macam alat listrik kecantikan, 

prosedur perawatan untuk masing-masing jenis kulit bermasalah normal, kering, 

hyperpigmentasi, berjerawat, dan menua. 

Upaya peningkatan mutu pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Banyak hal yang dapat dilakukan oleh 

pendidik selama proses pembelajaran berlangsung diantaranya kualitas media 

pembelajaran. Proses pembelajaran yang maksimal bagi peserta didik memerlukan 

media pembelajaran sebagai perantara yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik untuk 

memudahkan dalam menyampaikan materi pembelajaran pada peserta didik 

khususnya pada mata kuliah teori dan praktik Perawatan Wajah Teknologi, sehingga 

pesan dalam materi pembelajaran yang disampaikan dapat dipahami dan diingat 

dengan baik oleh peserta didik. Menurut Hamalik (1986)  yang diacu dalam Kustandi 

dan Sutjipto (2011 : 21) mengemukakan bahwa,  

“Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 

terhadap peserta didik. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi 

pembelajaran akan sangat membantu efektifitas proses pembelajaran, disamping 

itu media pembelajaran juga dapat membantu peserta didik meningkatkan 
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pemahaman, menarik, memudahkan penafsiran data, memadatkan informasi, serta 

membangkitkan motivasi dan minat peserta didik.” (Kustandi dan Sutjipto, 2011: 

21) 

 

Pendapat  tersebut menunjukan bahwa penggunaan media dalam pembelajaran 

sangat berpengaruh terhadap aspek-aspek psikologis peserta didik, selain itu dapat 

memudahkan pemahaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang 

disampaikan oleh pendidik. Hal tersebut dapat ditemukan pada hasil analisis 

kebutuhan melalui quesioner online (google forms) pada mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Tata Rias UNJ angkatan 2015-2016 dengan responden sebanyak 

32 orang yang telah mengikuti perkuliahan mata kuliah Perawatan Wajah 

Teknologi, persentase sebesar 84,4% menunjukan bahwa media pembelajaran 

yang digunakan sangat mempengaruhi minat, konsentrasi dan daya tarik 

mahasiswa dalam belajar. Kemudian persentase sebesar 84,4% menunjukan 

bahwa dengan digunakannya media pembelajaran melalui video, mahasiswa  

dapat menjadi lebih mudah dalam mengingat dan materi pembelajaran dengan 

baik.  

Berdasarkan survey analisis kebutuhan peserta didik, persentase sebesar 

78,1% menyatakan bahwa media yang sering digunakan dalam pembelajaran  

mata kuliah Perawatan Wajah Teknologi adalah powerpoint, dan persentase 

sebesar 21,9% menggunakan modul. Kemudian persentase sebesar 78,1% 

mahasiswa menyatakan bahwa media yang sering digunakan dalam proses 

pembelajaran Perawatan Wajah Teknologi belum memberikan pemahaman yang 

maksimal. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dipaparkan menunjukan 

bahwa akibat keterbatasan media pembelajaran dapat menimbulkan beberapa 
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kesulitan mahasiswa pada saat belajar. Kesulitan tersebut adalah sulit untuk 

memahami konsep praktik, kesulitan mengingat langkah-langkah secara mandiri 

dalam melakukan tindakan perawatan kulit dengan alat teknologi, sulit 

menentukan kosmetika perawatan wajah teknologi jenis kulit hyperpigmentasi, 

dan ketepatan cara mengoperasikan peralatan kecantikan teknologi dengan baik 

serta bagaimana melakukan tindakan perawatan kulit wajah dengan benar sesuai 

dengan prosedur. 

Menurut Sugiyono (2012) “metode penelitian dan pengembangan adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut” (Sugiyono. 2012: 407) maka sesuai dengan 

identifikasi masalah yang ditemukan pada hasil survey analisis kebutuhan diatas, 

dapat diatasi dengan melakukan penambahan variasi media pembelajaran video 

tutorial pada mata kuliah Perawatan Wajah Teknologi.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang modern saat ini 

mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi 

terutama dalam bidang pendidikan untuk pembelajaran. Berbagai media 

pembelajaran inovatif dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran yang 

menarik bagi peserta didik, salah satunya adalah media pembelajaran melalui 

video tutorial 

Media video merupakan salah satu media penyaluran informasi pembelajaran 

yang sangat efektif untuk membantu proses pembelajaran, baik untuk 

pembelajaran massal, individu, maupun berkelompok. Video merupakan media 

yang paling efektif dalam menyampaikan sesuatu informasi dalam pembelajaran 

yang akan memberikan pengalaman baru bagi peserta didik, karena video terdapat 
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gambar bergerak (hidup) disertai dengan audio (suara) secara bersamaan dan 

dihasilkan dari proses rekaman (Munir, 2015: 289). 

Pembelajaran tutorial bertujuan untuk memberikan pemahaman secara tuntas 

kepada peserta didik mengenai materi atau bahan ajar yang sedang dipelajari, 

selain mudah dan tuntas dalam pemahaman materi pembelajaran, media video 

tutorial dapat digunakan sebagai media pembelajaran mandiri yang mudah diingat 

oleh peserta didik. ( Darmawan. 2015: 139) 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan melalui quesioner online (google form) 

mengenai pengembangan media pembelajaran melalui video tutorial pada mata 

kuliah Perawatan Wajah Teknologi, persentase 100% menjawab setuju apabila 

dalam proses pembelajaran mata kuliah Perawatan Wajah Teknologi 

menggunakan media pembelajaran melalui video tutorial untuk memudahkan 

mahasiswa dalam memahami materi mata kuliah tersebut. 

Sebagai penambahan variasi media pembelajaran dengan dikembangkannya 

media pembelajaran melalui video tutorial dalam mata kuliah Perawatan Wajah 

Teknologi khusus di program studi Pendidikan tata Rias Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Jakarta, peneliti mencoba melakukan pengembangan media 

video tutorial untuk pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan semangat 

dan minat mahasiswa dalam proses pembelajaran pada mata kuliah Perawatan 

Wajah Teknologi, dan menjadi salah satu media pembelajaran alternatif yang 

dapat digunakan dalam membantu dosen menyampaikan materi pembelajaran 

mata kuliah perawatan wajah teknologi. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis meneliti identifikasi masalah 

sebagai berikut :  

1. Belum tersedianya media pembelajaran melalui video tutorial yang dapat 

digunakan oleh dosen maupun mahasiswa di program studi Pendidikan 

Tata Rias UNJ pada mata kuliah Perawatan Wajah Teknologi.  

2. Proses pembelajaran pada mata kuliah Perawatan Wajah Teknologi masih 

menggunakan media powerpoint dan modul yang belum bervariasi. 

3. Adanya kesulitan belajar bagi mahasiswa. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus dan tidak meluas maka diperlukan 

pembatasan masalah sebagai berikut:  

1. Pengembangan media pembelajaran melalui video tutorial pada mata 

kuliah Perawatan Kulit Wajah Teknologi di Program Studi Pendidikan 

Tata Rias Fakultas Teknik Universitas Negeri Jakarta. Materi yang 

terdapat pada media pembelajaran ini yaitu perawatan kulit wajah 

bermasalah dengan alat listrik kecantikan (kulit hyperpigmentasi) 

2. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. 

3. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat validitas dan 

praktikalitas video tutorial yang akan digunakan sebagai media 

pembelajaran. 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka dapat diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut:  
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1. Bagaimana Pengembangan Media Pembelajaran Melalui Video Tutorial 

Pada Mata Kuliah Perawatan Wajah Teknologi menggunakan model 

Pengembangan ADDIE di Program Studi Pendidikan Tata Rias 

Universitas Negeri Jakarta?  

2. Seberapa besar validitas dan praktikalitas media pembelajaran melalui 

video tutorial pada mata kuliah Perawatan Wajah Teknologi dengan 

menggunakan model pengembangan ADDIE di Program Studi Pendidikan 

Tata Rias Universitas Negeri Jakarta? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah:  

1. Mengembangkan media pembelajaran melalui video tutorial untuk peserta didik 

Program Studi Pendidikan Tata Rias pada mata kuliah Perawatan Wajah 

Teknologi dalam bentuk video tutorial. 

2. Menganalisis tingkat validitas dan praktikalitas media pembelajaran melalui 

video tutorial. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak terkait, 

khususnya bagi :  

1. Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman mengenai 

cara pengembangan media pembelajaran melalui video tutorial menggunakan model 

pengembangan ADDIE dengan baik dan benar. 
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2. Mahasiswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membangun kreativitas dalam 

pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan mahasiswa khususnya pada mata kuliah perawatan wajah teknologi 

yang dapat dijadikan sebagai sumber referensi bahan ajar 

3. Program Studi Tata Rias  

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap proses 

pembelajaran dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran pada mata kuliah 

Perawatan Wajah Teknologi. 

. 

 


